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Penelitian ini bertolak dari permasalahan disahkannya Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat yang menimbulkan pro dan 

kontra di kalangan lembaga amil zakat, serta masih banyak pihak yang tidak 

mengetahui bagaimana zakat itu dikelola atau didayagunakan.  Sehingga penulis 

tertarik meneliti respon rumah zakat terhadap pemberlakuan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat serta penerapan pengelolaan 

zakat di Rumah Zakat. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

secara jelas Respon rumah zakat terhadap pemberlakuan Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat serta penerapan pengelolaan zakat di 

Rumah Zakat.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

wawancara. Subjek dalam penelitian ini adalah dua orang karyawan dari Rumah 

Zakat. Objek penelitian adalah Respon yang diberikan pihak Rumah Zakat terkait 

diberlakukannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat serta penerapan pengelolaan dana zakat di Rumah Zakat. Sedangkan 

analisisnya dengan teknik analisis kualitatif dengan mengacu pada teori zakat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rumah Zakat memandang positif 

dan mengetahui dengan sangat baik serta telah melaksanakannya sesuai dengan 

amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

Penerapan pengelolaan zakat di RZ: Pertama, sasaran utama penghimpunan dana 

dari Rumah Zakat ada tiga, yaitu; korporat, komunitas dan ritel dengan 

menerapkan strategi marketing konvensional. Kedua, pendistribusian zakat 

dilakukan dalam dua cara yaitu melewati program dan bantuan langsung. Ketiga, 

sistem pelaporan  dana zakat di rumah zakat adalah pertahun dalam bentuk 

dokumen annual report (laporan tahunan) dan disampaikan ke seluruh donatur 

dan juga pihak-pihak terkait seperti BAZNAS dan dinas sosial. 

 
 




